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Abstract

This study explores the work pressure experienced by employees at National Bank in Denpasar
City and the strategies used to deal with it. Using a qualitative approach, data were obtained
through in-depth interviews and observations of six informants, including marketing employees
and a psychologist. The results show that although work pressure has a significant impact on
performance, employees can manage stress through leave, physical activity, and social support.
The balance between work and personal life is key to reducing the intention to move jobs. This
study also links aspects of banking law and marketing communication, emphasizing the
importance of a supportive work environment and effective communication in improving employee
performance. These results provide insight for bank management to create better strategies for
supporting employee welfare and increasing organizational productivity.
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PENDAHULUAN

Pengembangan sumber daya manusia di
sektor perbankan merupakan aspek krusial
yang berkontribusi terhadap keberhasilan
pencapaian tujuan perusahaan. Dalam konteks
ini, Bank sebagai Badan Usaha Milik Negara
sebagai salah satu institusi keuangan terkemuka
di Indonesia menghadapi tantangan besar,
terutama dalam hal tekanan kerja yang dialami
karyawan di bagian pemasaran. Tekanan ini
sering kali berhubungan dengan target yang
meningkat dan kompleksitas tugas yang harus
dipenuhi dalam lingkungan yang kompetitif .

Setiap tahun, target pencapaian yang
ditetapkan  oleh  perusahaan  semakin
meningkat, memberikan tekanan  yang
signifikan bagi karyawan di bidang pemasaran,
kKhususnya di industry perbankan Kota
Denpasar. Dalam wawancara dengan informan
berinisial IKGAK, terungkap bahwa proses
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kerja di bagian funding memiliki pendekatan
yang berbeda dibandingkan dengan bagian
lending. Pada tahap awal, perencanaan menjadi
kunci, di mana karyawan harus merencanakan
kunjungan ke nasabah yang telah ditargetkan.
Selama kunjungan, mereka tidak hanya
berupaya untuk mempertahankan nasabah yang
ada, tetapi juga menggali potensi untuk
mendapatkan nasabah baru melalui jaringan
sosial, seperti rekan, keluarga, dan kenalan.
Selain itu, observasi terhadap simpanan di bank
lain juga dilakukan, dengan harapan dapat
menarik nasabah baru.

Dalam menghadapi tekanan kerja yang
meningkat, penting bagi karyawan untuk
menemukan keseimbangan antara kehidupan
pribadi dan pekerjaan, yang sering disebut
sebagai work-life balance. Menurut Aghaloo
(2022), aktivitas yang membantu mencapai
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keseimbangan tersebut dapat berupa hobi
seperti olahraga atau melakukan perjalanan
wisata bersama keluarga. Keseimbangan ini
tidak hanya penting untuk kesehatan mental,
tetapi  juga berdampak positif  pada
produktivitas kerja. Lingkungan kerja yang
mendukung dan memberikan kenyamanan
dapat membantu karyawan mengatasi konflik
dan ketegangan yang mungkin muncul akibat
tekanan kerja. Hal ini ditekankan oleh
(Handoko, 2023), yang  menunjukkan
bagaimana dukungan dari rekan kerja dan
atasan dapat berkontribusi pada kesejahteraan
karyawan.

Peran pemimpin dalam menciptakan
lingkungan kerja yang baik sangat penting
untuk menjaga produktivitas karyawan Khan
(2023) menjelaskan bahwa pemimpin yang
baik dapat membantu karyawan mengelola
tekanan yang mereka hadapi, sehingga
meningkatkan kinerja tim secara keseluruhan.
Ketika pemimpin  mampu  memberikan
dukungan dan pengertian, karyawan merasa
lebih termotivasi dan mampu menghadapi
tantangan yang ada. Dalam konteks ini,
pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai
pengarah, tetapi juga sebagai pendukung yang
memahami kebutuhan timnya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Zhang (2022), tekanan waktu diidentifikasi
sebagai salah satu bentuk tekanan yang umum
dialami oleh karyawan. Penelitian tersebut

menunjukkan bahwa tekanan ini dapat
menyebabkan karyawan cenderung
menyembunyikan pengetahuan dan

kemampuan kerja mereka sebagai respons
terhadap situasi yang menekan. Meskipun
penelitian ini memberikan wawasan penting,
Zhang hanya mengamati satu aspek dari
tekanan yang dihadapi oleh karyawan.
Mengingat kompleksitas pekerjaan di industri
perbankan, diperlukan penelitian lebih lanjut
yang mengeksplorasi berbagai bentuk tekanan
dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi
karyawan, khususnya di bidang pemasaran.
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Dalam konteks perbankan, di mana
pelayanan menjadi aspek krusial, tekanan kerja
yang dialami oleh karyawan dapat berdampak
langsung pada kinerja mereka. Sebagaimana
diungkapkan oleh Chen (2020) bahwasanya
penting untuk memahami dampak dari berbagai
jenis tekanan yang dihadapi karyawan agar
perusahaan dapat mengambil langkah-langkah
yang tepat untuk mendukung mereka dalam
mencapai keseimbangan yang sehat antara
tekanan kerja dan kinerja.

Aspek hukum perbankan berperan
penting dalam mengatur kegiatan operasional
bank, termasuk hak dan kewajiban karyawan
serta  perlindungan terhadap konsumen.
Regulasi yang ketat dapat mempengaruhi cara
karyawan beroperasi, yang pada gilirannya
dapat menambah beban kerja dan tingkat stres
(Ghulam et al., 2022). Misalnya, kewajiban
untuk mematuhi prosedur perizinan dan
pelaporan yang sesuai dapat membatasi
fleksibilitas karyawan dalam mencapai target,
sehingga menciptakan tekanan yang lebih
besar.

Di sisi lain, komunikasi pemasaran juga
berkontribusi terhadap tekanan yang dirasakan
oleh karyawan. Dalam upaya untuk memenubhi
target pemasaran, karyawan dituntut untuk
menjalin hubungan yang kuat dengan nasabah,
mengelola ekspektasi, dan memberikan layanan
yang  berkualitas tinggi.  Keterampilan
komunikasi yang efektif sangat penting dalam
memfasilitasi interaksi ini. Namun,
peningkatan tekanan untuk mencapai hasil yang
cepat dan optimal dapat mengakibatkan stres
yang berlebihan, yang berdampak pada kinerja
dan kepuasan kerja (Aghaloo, 2022).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana karyawan
Bank BUMN di Kota Denpasar dalam
mengatasi tekanan kerja yang dihadapi, serta
mengkaji hubungan antara aspek hukum
perbankan, komunikasi pemasaran, dan
dampaknya terhadap kinerja karyawan. Dengan
memahami interaksi antara faktor-faktor ini,
diharapkan dapat ditemukan strategi yang lebih

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems

efektif untuk mendukung kesejahteraan
karyawan dan mengurangi niatan untuk
berpindah kerja (Zhang et al., 2022) (Khan et
al., 2023).

LANDASAN TEORI
Beban Kerja dan Tekanan Kerja

Beban kerja merupakan salah satu
faktor penting yang berdampak pada kinerja
karyawan. Menurut Nurrizki (2021), beban
kerja mencakup kemampuan individu dalam
menerima tugas sesuai dengan kapasitasnya.
Tingginya beban kerja dapat memicu tekanan
psikologis yang berpengaruh pada kesehatan
mental karyawan. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Pramudia et al. (2021), yang
menunjukkan bahwa tekanan kerja dapat
mengakibatkan stres, yang jika tidak ditangani
dengan baik, dapat berujung pada turnover
intention.
Keseimbangan Kehidupan Kerja

Keseimbangan antara kehidupan kerja
dan pribadi (work-life balance) penting untuk
meningkatkan produktivitas karyawan.
Menurut Mansor et al. (2022), keseimbangan
ini dapat membantu karyawan mengelola stres
dan meningkatkan kepuasan kerja. Dalam
konteks perbankan, karyawan yang mampu
menjaga keseimbangan ini cenderung memiliki
kinerja yang lebih baik (Aghaloo, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang
mendukung keseimbangan kehidupan kerja
akan berkontribusi pada kinerja positif.
Aspek Hukum Perbankan

Aspek hukum perbankan juga sangat
relevan dalam konteks penelitian ini. Menurut
Ghulam et al. (2022), regulasi yang ketat dalam
industri perbankan dapat menambah beban
kerja karyawan, terutama dalam hal kepatuhan
terhadap hukum dan regulasi yang berlaku. Hal
ini berpotensi meningkatkan tekanan kerja yang
dialami karyawan. Oleh karena itu, penting bagi
bank untuk memastikan bahwa karyawan
memiliki sumber daya dan dukungan yang
cukup untuk memenuhi tuntutan hukum tanpa
mengorbankan kesehatan mental mereka.
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Komunikasi Pemasaran

Komunikasi  pemasaran  memiliki
peranan penting dalam menciptakan citra
positif perusahaan di mata nasabah. Chauhan et
al. (2022) mengemukakan bahwa komunikasi
yang efektif dapat meningkatkan hubungan
antara bank dan nasabah, yang pada gilirannya
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas nasabah.
Dalam industri perbankan, strategi komunikasi
yang baik dapat mengurangi tekanan pada
karyawan dengan meningkatkan kepercayaan
nasabah terhadap layanan yang diberikan.

Dari tinjauan pustaka ini, dapat
disimpulkan bahwa beban kerja, keseimbangan
kehidupan kerja, komunikasi pemasaran, dan
aspek hukum perbankan saling terkait dan
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja
dan kesejahteraan karyawan. Oleh karena itu,
strategi manajemen yang holistik yang
mencakup semua aspek ini sangat diperlukan
untuk menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk memahami pengalaman
karyawan Bank BUMN di kota Denpasar dalam
menghadapi tekanan kerja ditinjau dari aspek
komunikasi dan legalitas formal yang ada di
Indonesia. Lokasi penelitian dilakukan di
kantor cabang pembantu di sebuah Bank
BUMN Kota Denpasar, Bali, dengan fokus
pada karyawan marketing. Data dikumpulkan
melalui  teknik  observasi,  wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati aktivitas karyawan
selama jam Kkerja, termasuk interaksi dengan
nasabah dan dinamika lingkungan Kkerja.
Wawancara dilakukan dengan enam informan,
termasuk karyawan marketing dan seorang
psikolog, untuk menggali pengalaman serta
strategi coping mereka.

Menurut Santoso (2022), tekanan
berlebihan dapat mendorong tindakan tidak
etis, sehingga penting bagi manajemen bank
untuk menciptakan lingkungan kerja yang
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mendukung kepatuhan hukum. Selain itu, aspek
komunikasi pemasaran juga krusial, karena
karyawan marketing yang menghadapi tekanan
tinggi dapat mengalami penurunan efektivitas
dalam komunikasi dengan nasabah. Pramono
(2023) menyatakan bahwa kesejahteraan

karyawan berpengaruh langsung terhadap
efektivitas komunikasi pemasaran. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya

memberikan wawasan tentang pengalaman
karyawan dalam mengatasi tekanan Kkerja,
tetapi juga mengaitkan temuan dengan aspek
hukum dan komunikasi pemasaran yang
relevan dalam konteks perbankan.

Tabel 1. Data Narasumber

No Nama (inisial) Jabatan
1 IKGAK Karyawan  Marketing
(Informan Utama 1)
2 IGGBP Karyawan  Marketing
(Informan Utama 2)
3 DES Karyawan  Marketing
(Informan Utama 3)
4 KPS Karyawan  Marketing
(Informan Utama 4)
5 NLMD Supervisor  (Informan
Pendukung 1)
6 Ni Made Pradnya | Analis Perilaku
Amadeandra (Informan  Pendukung
2)
Sumber: Olahan Peneliti, (2024)
Tabel di atas menyajikan data

narasumber yang terlibat dalam penelitian
mengenai tekanan kerja di Bank BUMN Kota
Denpasar. Terdapat enam narasumber yang
dibagi menjadi dua kategori: informan utama
dan informan pendukung. Informan utama
terdiri dari empat karyawan marketing, yaitu
IKGAK, IGGP, DES, dan KPS. Mereka dipilih
karena memiliki pengalaman langsung terkait
tekanan kerja dan strategi coping Yyang
diterapkan dalam menghadapi tantangan di
lingkungan kerja perbankan. Sementara itu,
informan pendukung terdiri dari NLMD
seorang  supervisor yang  memberikan
pandangan tambahan tentang kinerja tim, dan
Ni Made Pradnya Amadeandra, seorang
psikolog yang menawarkan  perspektif
mengenai aspek psikologis terkait tekanan
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kerja. Tabel ini memberikan gambaran yang
jelas tentang kontribusi  masing-masing
narasumber, serta posisi mereka yang relevan
dengan tema penelitian, yaitu manajemen
tekanan kerja dalam industri perbankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Informan terkait Tekanan Kerja
yang Dialami

Setelah dilakukan analisis terhadap
tekanan kerja yang dialami karyawan di Bank
Nasional di Kota Denpasar, ditemukan bahwa
tekanan kerja memang memiliki dampak
signifikan terhadap kinerja mereka. Namun,
penting untuk dicatat bahwa tidak semua
karyawan merespon tekanan kerja dengan cara
yang sama. Beberapa karyawan mungkin
merasa stres dan tidak mampu mengelola stres
dengan baik, yang pada akhirnya dapat
berdampak negatif terhadap kinerja mereka.
Adapun hasil analisis terdapat pada diagram
berikut :
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Gambar 1. Project Map
Node Analysis: Work Environment,
Pressure dan Stress
Tekanan kerja merupakan fenomena yang
umum dihadapi oleh banyak karyawan,
terutama di sektor perbankan yang memiliki
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tuntutan tinggi. Beberapa narasumber dalam
penelitian ini  mengungkapkan pengalaman
mereka terkait tekanan tersebut. Informan
utama 3 menyoroti adanya gap personal yang
dirasakannya, yang membuatnya merasa
tertekan ketika menghadapi target yang terus
meningkat. Hal ini mencerminkan bagaimana
individu dapat merasakan tekanan yang
berbeda dan tidak dapat disamakan dengan
orang lain. Konteks pekerjaan yang kompetitif
membuat karyawan harus beradaptasi dengan
berbagai tantangan, termasuk perubahan target
yang tidak terduga.

Pengalaman informan  utama 2
menegaskan betapa beratnya tekanan di bidang
marketing. la menyatakan bahwa marketing
adalah ujung tombak dari unit kerja dalam
perusahaan, yang menuntut ketahanan tinggi.
Tekanan yang hebat ini sering kali menjadi
sumber stres, yang dapat memengaruhi
kesehatan mental dan fisik karyawan. Informan
utama 1 juga menambahkan bahwa
ketidakpastian dalam mengelola nasabah,
seperti kemungkinan nasabah yang menunggak
pembayaran,  turut  menambah  beban
psikologis. Karyawan tidak hanya dihadapkan
pada target yang jelas, tetapi juga pada risiko
yang tidak dapat mereka kontrol.

Lebih  jauh, informan utama 1
mengungkapkan bahwa jam kerja yang tidak
menentu dan interaksi yang sering berubah
dengan nasabah dapat menyebabkan stres.
Kondisi ini diperparah oleh situasi pasca-
pandemi, di mana peningkatan target menjadi
lebih terasa. Informan utama 4 memberikan
pandangan serupa, menyatakan bahwa waktu
yang dihabiskan untuk mencapai target sering
kali mengorbankan waktu pribadi. Hal ini
menunjukkan bahwa tekanan kerja tidak hanya
berdampak pada kinerja, tetapi juga pada
kesejahteraan pribadi karyawan.

Psikolog Ni Made Pradnya Amadeandra
menambahkan perspektif penting mengenai
tekanan kerja, dengan membedakan antara
distres dan eustress. Distres merupakan tekanan
yang berdampak negatif, sedangkan eustress
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dapat memotivasi dan  meningkatkan
produktivitas. Pemahaman ini penting untuk
membantu karyawan mengelola tekanan yang
mereka alami. Informan pendukung 2
menekankan pentingnya identifikasi sumber
stres, baik dari faktor internal maupun
eksternal, agar karyawan dapat menemukan
cara untuk menghadapinya.

Meskipun banyak narasumber yang
merasakan tekanan kerja, hasil wawancara
dengan supervisor menunjukkan bahwa kinerja
mereka tetap baik. Ini mengindikasikan bahwa
meskipun tekanan dapat mempengaruhi kondisi
mental, tidak selalu berpengaruh negatif
terhadap  kinerja.  Informan utama 2
menyatakan bahwa motivasi dari keluarga
menjadi pendorong untuk tetap semangat dalam
pekerjaan. Dengan dukungan yang tepat dan
strategi manajemen stres, karyawan dapat
menjaga performa mereka meskipun di tengah
tekanan yang tinggi.

Menurut penelitian oleh Jones et al.
(2019), tekanan kerja yang tinggi dapat
menyebabkan penurunan kinerja karyawan jika
tidak diatasi dengan baik. Oleh karena itu,
penting bagi manajemen Bank untuk
memberikan dukungan sosial yang memadai
kepada karyawan agar mereka dapat mengelola
stres dengan lebih efektif. Dukungan sosial dari
rekan kerja dan atasan dapat membantu
karyawan merasa lebih termotivasi dan mampu
menghadapi tekanan kerja dengan lebih baik.

Selain itu, penting juga untuk
memperhatikan  keseimbangan kerja-hidup
karyawan. Menurut penelitian oleh Smith et al.
(2020), keseimbangan kerja dan kehidupan
yang baik dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan dan mengurangi tingkat stres yang
mereka alami. Manajemen Bank dapat
memberikan fleksibilitas dalam jadwal kerja,
memfasilitasi  program  kesehatan  dan
kebugaran, serta mengadakan kegiatan sosial
yang dapat membantu karyawan menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa tekanan kerja yang dialami karyawan di
Bank memang memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja mereka. Namun, dengan
adanya dukungan sosial yang memadai dan
keseimbangan kerja-hidup yang baik, karyawan
dapat mengelola stres dengan lebih efektif dan
meningkatkan kinerja mereka. Oleh karena itu,
manajemen perlu memperhatikan faktor-faktor
tersebut dalam upaya meningkatkan kinerja dan
kesejahteraan k%wan mereka.
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Gambar 2. Person Statement Comparison

Node Analysis: Lingkungan dan Tekanan
Kerja

Berdasarkan Gambar 2, penelitian
menunjukkan bahwa beberapa informan, yaitu
informan utama 2, informan utama 1, dan
informan utama 4, mengalami stres akibat
tekanan kerja yang mereka hadapi. Tekanan
tersebut muncul dari berbagai faktor, seperti
tuntutan untuk memenuhi target yang tinggi dan
kebutuhan untuk mematuhi regulasi yang ketat
dalam sektor perbankan. Meskipun mengalami
stres, mereka dapat mengatasi kondisi ini berkat
adanya lingkungan kerja yang nyaman dan
suportif. Dukungan dari rekan kerja dan
manajemen yang responsif terhadap kebutuhan
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karyawan menjadi faktor penting dalam
mengurangi dampak negatif dari tekanan yang
mereka rasakan.

Di sisi lain, informan utama 3
menunjukkan pendekatan yang berbeda. la
tidak menganggap tekanan kerja sebagai
sumber stres. Lingkungan kerja yang nyaman
dan mendukung, ditambah dengan sikap positif

yang dimilikinya, membuatnya mampu
mengelola tekanan dengan baik tanpa merasa
terbebani  secara emosional. Hal ini

mencerminkan bahwa ketahanan mental dan
dukungan lingkungan kerja yang baik dapat
berkontribusi signifikan dalam mengurangi
dampak stres di tempat kerja.

Informan pendukung, yang berperan
sebagai seorang psikolog, memberikan
wawasan tambahan mengenai cara mengatasi
stres kerja. la menyampaikan bahwa penting
bagi individu untuk memiliki strategi coping
yang efektif, seperti teknik relaksasi dan
manajemen waktu, untuk menghadapi tekanan
yang muncul. Dengan perspektif yang
diberikan oleh informan pendukung ini,
karyawan dapat lebih memahami pentingnya
menjaga keseimbangan antara  tuntutan
pekerjaan dan kesejahteraan mental, sehingga
mereka dapat menjalani pekerjaan dengan lebih
produktif dan sehat.

Aspek Hukum Perbankan

Tekanan kerja di sektor perbankan
Indonesia sering kali berkaitan erat dengan
kepatuhan terhadap regulasi yang ketat,
termasuk Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perbankan dan peraturan yang
dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Dalam konteks ini, karyawan di bank
tidak hanya dituntut untuk mencapai target
penjualan, tetapi juga harus mematuhi berbagai
ketentuan hukum yang mengatur operasional
bank. Hal ini menciptakan situasi di mana
karyawan merasakan tekanan yang signifikan,
seperti yang diungkapkan oleh informan utama
3, yang merasa tertekan ketika menghadapi
target yang terus meningkat tanpa mengabaikan
aspek kepatuhan.
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Salah satu tantangan terbesar bagi
karyawan adalah menangani nasabah yang
tidak memenuhi  kewajiban pembayaran.
Informan utama 1 menyatakan bahwa dalam
proses pengelolaan nasabah, ketidakpastian
sering kali muncul, terutama saat berhadapan
dengan nasabah yang menunggak. Dalam
konteks hukum perbankan, bank harus
mematuhi ketentuan yang mengatur tentang
koleksi utang, termasuk Undang-Undang
Perlindungan Konsumen dan Pedoman Praktik
Terbaik untuk Penagihan Utang. Karyawan
harus beroperasi dalam kerangka hukum ini,
yang sering kali membuat mereka merasa
tertekan karena harus menjaga hubungan baik
dengan nasabah sambil memenuhi target yang
ditetapkan.

Selain itu, Bank Indonesia juga
mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI)
yang berisi pedoman mengenai manajemen
risiko dan perlindungan nasabah, yang harus
diikuti oleh semua lembaga keuangan.
Karyawan di sektor perbankan harus
memastikan bahwa mereka memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip manajemen risiko
dalam setiap interaksi dengan nasabah.
Informan utama 2 menggarisbawahi bahwa
tekanan di bidang marketing bukan hanya
berasal dari target yang tinggi, tetapi juga dari
tuntutan untuk memastikan bahwa semua
produk yang ditawarkan sesuai dengan regulasi
yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa
karyawan harus memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aspek hukum untuk dapat
menjalankan tugas mereka secara efektif.

Kondisi ini semakin kompleks dengan
adanya perubahan regulasi yang sering terjadi.
OJK secara berkala melakukan pembaruan
terhadap peraturan yang mengatur industri
perbankan, yang mencakup aspek perlindungan
konsumen dan transparansi  informasi.
Karyawan harus terus-menerus memperbarui
pengetahuan mereka tentang regulasi ini,
sehingga mereka dapat bertindak sesuai hukum
dan menghindari potensi sanksi. Informan
utama 4 mencatat bahwa tekanan untuk
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memenuhi target sambil mengikuti perubahan
regulasi dapat menyebabkan stres yang
berkepanjangan, yang berpotensi berpengaruh
pada kesehatan mental mereka.

Dalam upaya untuk mengurangi tekanan
yang dihadapi oleh karyawan, penting bagi
bank untuk menyediakan program pelatihan
yang fokus pada kepatuhan hukum dan
manajemen stres. Psikolog Ni Made Pradnya
Amadeandra menekankan bahwa memahami
perbedaan antara distres dan eustress sangat
penting dalam konteks ini. Bank perlu
mengimplementasikan strategi yang tidak
hanya mendukung kesejahteraan karyawan
tetapi juga memastikan bahwa mereka dapat
menjalankan tugas dengan baik dalam kerangka
hukum vyang ditetapkan. Dengan cara ini,
karyawan dapat lebih siap menghadapi
tantangan yang ada, termasuk dalam situasi
yang penuh tekanan.

Terakhir, menjaga kesejahteraan
karyawan dan mematuhi peraturan hukum yang
berlaku tidak hanya bermanfaat bagi karyawan
itu sendiri, tetapi juga bagi lembaga perbankan
secara keseluruhan. Ketika karyawan merasa
didukung dalam mengelola tekanan kerja dan
memahami pentingnya kepatuhan hukum,
mereka akan lebih mampu berkontribusi pada
Kinerja organisasi. Hal ini akan membantu bank
mempertahankan reputasi yang baik dan
menghindari masalah hukum yang dapat
merugikan. Dengan pendekatan yang tepat,
sektor perbankan di Indonesia  dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat,
produktif, dan sesuai dengan regulasi yang
berlaku di tahun 2024.

Dari perspektif hukum perbankan,
penting untuk menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung bagi karyawan. Undang-
Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
mengatur tentang tanggung jawab bank dalam
menjaga kesejahteraan karyawan. Bank harus
memastikan bahwa beban kerja yang diberikan
sesuai dengan kapasitas karyawan dan tidak
melanggar hak-hak mereka. Penelitian oleh
Pramudia et al. (2021) menunjukkan bahwa
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karyawan yang merasa dihargai dan
diperhatikan oleh perusahaan cenderung
memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan
Kinerja yang lebih baik.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Smith et al. (2019), penting bagi perusahaan
perbankan untuk memberikan perhatian yang
cukup terhadap kesejahteraan karyawan. Hal
ini tidak hanya berdampak pada Kkinerja
individu, tetapi juga pada kinerja keseluruhan
perusahaan. Karyawan yang merasa dihargai
dan diperhatikan cenderung lebih termotivasi
untuk bekerja dengan baik dan memberikan
kontribusi yang positif bagi perusahaan.

Selain itu, penelitian oleh Johnson et al.
(2020) menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang mendukung juga berdampak pada tingkat
kepuasan karyawan. Karyawan yang merasa
dihargai dan diperhatikan oleh perusahaan
cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka
dan memiliki tingkat loyalitas yang lebih tinggi
terhadap perusahaan. Hal ini tentu akan
berdampak positif pada retensi karyawan dan
mengurangi tingkat turnover di perusahaan.

Dalam konteks perbankan, penting bagi
manajemen bank untuk memperhatikan aspek-
aspek ini dalam menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung. Dengan memberikan
perhatian yang cukup terhadap kesejahteraan
karyawan, bank dapat meningkatkan kinerja
individu dan keseluruhan perusahaan. Selain
itu, dengan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, bank juga dapat meningkatkan
tingkat kepuasan dan loyalitas karyawan, yang
pada akhirnya akan berdampak positif pada
keseluruhan operasional perusahaan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung bagi karyawan merupakan hal yang
penting dalam konteks perbankan. Bank harus
memastikan bahwa karyawan merasa dihargai
dan diperhatikan, sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan, kinerja, kepuasan, dan loyalitas
karyawan. Dengan demikian, bank dapat
mencapai tujuan operasional dan strategisnya
dengan lebih baik.
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Komunikasi Pemasaran

Setelah membaca teks sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa komunikasi yang
efektif antara karyawan di bagian marketing
dengan nasabah sangat penting dalam
mengurangi tingkat stres dan meningkatkan
kinerja ~mereka. Namun, tidak hanya
komunikasi yang efektif yang perlu
diperhatikan, tetapi juga kemampuan karyawan
dalam memahami kebutuhan dan keinginan
nasabah.
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Gambar 3. Project Map
Node Analysis: komunikasi, lingkungan
kerja dan tekanan kerja

Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Smith et al. (2021), kemampuan karyawan
dalam memahami kebutuhan nasabah dapat
meningkatkan  kepuasan pelanggan dan
memperkuat hubungan jangka panjang antara
perusahaan dengan nasabah. Hal ini dapat
dicapai melalui pelatihan dan pengembangan
karyawan yang fokus pada meningkatkan
kemampuan interpersonal dan empati.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Brown et al. (2020) menunjukkan bahwa
karyawan yang memiliki  kemampuan
komunikasi yang baik juga cenderung lebih
mampu memahami kebutuhan nasabah dan
memberikan solusi yang tepat. Hal ini dapat
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membantu meningkatkan loyalitas nasabah dan
memperkuat citra perusahaan di mata publik.
Dalam konteks komunikasi pemasaran,

karyawan di bagian marketing perlu
memperhatikan tidak hanya kemampuan
berkomunikasi yang efektif, tetapi juga

kemampuan dalam memahami kebutuhan dan
keinginan  nasabah. Dengan  demikian,
perusahaan dapat mencapai target penjualan
yang tinggi dan memperkuat hubungan jangka
panjang dengan nasabah.

Namun, tekanan kerja yang tinggi dapat
memengaruhi kemampuan karyawan dalam
berkomunikasi dengan nasabah. Karyawan
yang merasa tertekan mungkin kurang mampu
berfokus pada kebutuhan nasabah, yang dapat
mengakibatkan kesalahpahaman dan
menurunnya kepuasan pelanggan. Karyawan
yang terlatih dalam komunikasi dan empati
lebih  mampu mengatasi tekanan Kkerja,
sehingga bisa memberikan layanan yang lebih
baik.

Selain itu, keseimbangan kehidupan kerja
yang baik berkontribusi pada kesehatan mental
dan fisik karyawan. Ketika karyawan merasa
seimbang antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, mereka cenderung lebih termotivasi
dan memiliki energi untuk berinteraksi secara
efektif dengan nasabah. Karyawan yang
memiliki keseimbangan kerja-hidup yang baik
dan kemampuan komunikasi yang efektif dapat
membangun hubungan jangka panjang dengan
nasabah.

Pelatihan yang berfokus pada komunikasi
dan pemahaman kebutuhan nasabah harus
disertai dengan perhatian terhadap
keseimbangan kerja-hidup. Perusahaan yang
menyediakan program manajemen stres dan
kesejahteraan karyawan membantu
menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Ini
memungkinkan karyawan tidak hanya untuk
berkomunikasi dengan baik, tetapi juga untuk
tetap tenang dan fokus di bawah tekanan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa komunikasi yang efektif antara
karyawan di bagian marketing dengan nasabah
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sangat penting dalam mencapai target
penjualan yang tinggi dan memperkuat
hubungan jangka panjang dengan nasabah.
Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan
perhatian  khusus pada pelatihan dan
pengembangan karyawan dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi dan pemahaman
terhadap kebutuhan nasabah, sambil juga
mendukung keseimbangan kehidupan kerja
mereka untuk meningkatkan Kkinerja secara
keseluruhan.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
tekanan kerja yang dialami karyawan

marketing di Bank BRI KCP Teuku Umar tidak
secara langsung menurunkan Kinerja mereka.
Sebaliknya, karyawan mampu mengelola stres
melalui berbagai cara, seperti cuti, aktivitas
fisik, dan dukungan sosial. Keseimbangan
antara kehidupan kerja dan pribadi menjadi
kunci dalam mengatasi tekanan ini, yang pada
akhirnya membantu menghindari niatan untuk
berpindah kerja.

Dalam konteks hukum perbankan,
penting untuk memahami bahwa karyawan
berhak atas lingkungan kerja yang sehat dan
mendukung, sesuai dengan regulasi
ketenagakerjaan yang berlaku (Sari, 2021).
Karyawan yang mengalami tekanan berlebihan
dapat mengajukan keluhan kepada pihak
berwenang, dan bank memiliki kewajiban
untuk melakukan evaluasi serta perbaikan
dalam manajemen sumber daya manusia.

Dari perspektif komunikasi pemasaran,
hubungan yang baik antar karyawan dan
dengan nasabah sangat penting. Komunikasi
yang efektif dalam tim marketing dapat
mengurangi tekanan kerja dan meningkatkan
kolaborasi (Prasetyo, 2023). Ketika karyawan
merasa didukung, mereka lebih mungkin untuk
memberikan layanan yang lebih baik, yang
pada gilirannya akan meningkatkan kepuasan
nasabah dan loyalitas terhadap bank.
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